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ABSTRAK 

 

Roslena. ( 2011). Peningkatan Hasil Belajar Operasi Bilangan Bulat     

Dengan    Metode  Inkuiri Pada Siswa Kelas IVSD 

Negeri 10 Kuamang Kecamatan Panti Kabupaten 

Pasaman. 

Pembelajaran operasi bilangan bulat dirasakan siswa sulit. Siswa 

kurang memahami materi yang disampaikan guru karena cara penyampaian materi 

yang dilakukan guru masih secara ceramah.. Untuk memperbaikinya peneliti 

mencoba dengan metode inkuiri. 

Metode yang digunakan adalah metode inkuiri dengan penggunaan 

rancangan penelitian tindakan kelas,dengan prosedur meliputi 1)perencanaan, 2) 

pelaksanaan 3) pengamatan,dan 4) refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua 

siklus, masing-masing siklus dua kali pertemuan. 

Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Rencana pembelajaran dengan nilai 

siklus I pertemuan I adalah 64,28%, untuk siklus I Pertemuan II adalah 79% 

sampai dan siklus II adalah 96,49%. (2) Pelaksanaan pembelajaran untuk, 

aktivitas guru siklus I pertemuan I sampai dengan siklus II nilainya adalah 65%, 

75% dan 95%.dan aktivitas siswa siklus I pertemuan I sampai siklus ke II adalah 

55%, 75% dan 95%. (3) Hasil belajar operasi bilangan bulat dengan menggunakan 

metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar operasi bilangan bulat siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil penilaian siswa pada siklus I yaitu dari50%.Naik 

menjadi63% Pada siklus II naik menjadi 95%. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

             Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) bertujuan: meletakkan dasar-dasar 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, serta untuk membentuk 

siswa yang terampil, kreatif, inovatif, mandiri, bertanggung jawab dan berakhlak 

mulia (dalam Depdiknas 2006:178). 

           Siswa di SD di harapkan sudah dapat menanamkan sifat-sifat dasar budi 

pekerti, akhlak mulia, serta menumbuhkan keterampilan dasar membaca, menulis 

dan berhitung, agar di sekolah menengah kecakapan tersebut sudah maksimal, 

serta menumbuhkan sikap toleransi, kecakapan emosional, mandiri, dan 

menumbuhkan semangat cinta tanah air/patriotisme. 

           Salah satu mata pelajaran yang dipelajari siswa di SD adalah 

Matematika.matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi syarat 

kelulusan pada Ujian Nasional (UN) SD. Hal ini sesuai dengan pasal 63 ayat 1 

yang berbunyi: 

 Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan   

menengah terdiri atas : a. penilaian hasil belajar oleh pendidik, b. 

penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dan, c. penilaian 

hasil belajar oleh pemerintah.Lalu undang-undang ini dipertegas 

oleh pasal 66 ayat 1 yang berbunyi: Penilaian hasil belajar 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 63 ayat (1) butir c bertujuan 

untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada 

mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran ilmu 

pengetahuan teknologi dan dilakukan dalam bentuk ujian nasional. 
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Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang menjadi syarat 

kelulusan UN untuk tingkat SD dengan nilai minimal 5.50. hal ini menunjukkan 

urgensi mata pelajaran matematika di SD dan tidak bisa dipandang enteng. Jika 

nilai matematika tidak memenuhi standar kelulusan, maka dipastikan seorang 

siswa tidak lulus UN. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya mata pelajaran 

matematika dibandingkan dengan mata pelajaran lain, maka seorang guru harus 

mengajarkan matematika kepada siswa dengan sebaik-baiknya. 

  Agar pembelajaran Matematika dapat terlaksana dengan baik dan 

bermakna bagi siswa, guru harus memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang berkualitas, yakni pembelajaran yang berpusat pada siswa 

(student-centered-instruction). Pembelajaran perlu dirancang guru sedemikian 

rupa agar dapat memberi kesempatan dan kebebasan kepada siswa untuk 

berkreasi menemukan fakta-fakta dan konsep-konsep Matematika secara  

berkesinambungan. Untuk itu guru harus mampu memilih dan menggunakan 

metode yang sesuai dengan materi yang diberikan dan dapat dimengerti oleh 

siswa sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai, serta hasil belajar yang 

diperoleh siswa meningkat.  

                  Sesuai kenyataan yang  penulis temukan, pada semester I tahun pelajaran 

2010/2011 ditemukan bahwa hasil belajar siswa Kelas IV di SD Negeri 10 

Kuamang, Kecamatan Panti, Kabupaten Pasaman untuk pembelajaran Matematika 

masih belum memuaskan. Hal ini dapat dilihat dari data nilai ulangan harian 

Matematika pada kompetensi dasar melakukan operasi hitung campuran bilangan 

bulat.  

Nilai rata-rata siswa  sebagian besar dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 65. Data Nilai siswa Kelas IV SD 
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Negeri Kuamang, kecamatan Panti, kabupaten Pasaman dengan Kompetensi 

Dasar ”melakukan operasi hitung campuran bilangan bulat.” adalah: 

   Tabel I. Nilai  Matematika Siswa kelas IV SD N 10 Kuamang  

No Nama Siswa  
   

Nilai Tuntas Belum 
1 Ahmad 7.50 V - 

2 Am 5.45         - 

3 Bn 5.00  V 

4 Ic 6.50 V - 

5 Dn 4.75  V 

6 Ek 5.25  V 

7 Fa 6.00.  V 

8 Fdl 5.00 - V 

9 Gn 7.00 V - 

10 Ik 6.75 V - 

11 Is 5.00  V 

12 Ln 5.50 - V 

13 Mg 5.55 V V 

14 Su 4.75  V 

15 Ra 7.50 V  

16 Ri 5.00 - V 

17 Ro 8.75 V  

18 Sa 5.50  V 

19 Tn 9.00 V - 

20 Yi 3.75  V 

21 Yn 8.75 V  

22 Zh 4.50           V 

Sumber: Nilai  Matematika Siswa kelas IV SD N 10 Kuamang  

Rendahnya nilai ulangan siswa dalam pembelajaran Matematika salah satu 

penyebabnya karena proses pembelajaran Matematika masih didominasi oleh 

guru (penulis) yang menggunakan metode ceramah dan kegiatan pembelajaran 

lebih berpusat pada guru.  

Aktivitas siswa hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal 

yang dianggap penting. Artinya, guru lebih banyak menguasai proses 

pembelajaran, guru juga belum menggunakan media pembelajaran yang optimal. 

Saat pembelajaran berlangsung, siswa tidak berani bertanya kepada guru karena 

guru kurang memotivasi siswa untuk bertanya meskipun ada materi pelajaran 

yang tidak dimengerti. Hal ini menyebabkan kegiatan siswa lebih banyak 
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mendengar dan menunggu sajian guru dari pada mencari dan menemukan sendiri 

pengetahuan serta keterampilan yang mereka butuhkan. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

Matematika di kelas IV SD Negeri 10 Kuamang, Kecamatan Panti, Kabupaten 

Pasaman, secara umum menekankan kepada pencapaian kurikulum dan guru 

kurang mengembangkan kemampuan siswa dalam belajar. Untuk itu guru perlu 

mengadakan perubahan penyelenggaraan pembelajaran, dari pembelajaran yang 

berpusat pada guru (teacher centre) menjadi pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student centre). 

    Selanjutnya diketahui bahwa metode inkuiri merupakan salah satu metode 

yang efektif untuk digunakan dalam pembelajaran Matematika, karena siswa akan 

lebih mudah memahami suatu konsep jika belajar menemukan sendiri dan siswa 

terlibat langsung dalam pembelajaran tersebut sehingga terjadi suasana belajar 

yang menyenangkan. Sebagaimana dikemukakan oleh Wina (2008:197) 

menyatakan bahwa ”Penerapan metode inkuiri dalam pembelajaran adalah untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis dan kritis atau 

mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.” 

Dengan demikian banyak hal yang bisa didapatkan  melalui metode inkuiri 

yang akan mengiring siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan lebih 

jauhnya dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar Matematika, untuk itu 

penulis tertarik melakukan suatu penelitian yang diberi judul ”Peningkatan Hasil 

Belajar Operasi Bilangan Bulat Dengan Metode Inkuiri Pada Siswa Kelas IV SD 

Negeri 10 Kuamang, Kecamatan Panti, Kabupaten Pasaman.” 
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B. Rumusan Masalah 

            Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah secara umum dalam penelitian ini adalah ”Bagaimanakah Peningkatan 

Hasil Belajar Operasi Bilangan Bulat Dengan Metode Inkuiri Pada Siswa Kelas 

IV SD Negeri 10  Kuamang, Kecamatan Panti,  Kabupaten Pasaman.” 

Secara khusus rumusan masalah dapat dirinci sebagai berikut:  

1.  Bagaimanakah rencana pembelajaran bilangan bulat dengan Metode 

Inkuiri Pada Siswa Kelas IV SD N 10 Kuamang Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Operasi Bilangan Bulat dengan 

Metode Inkuiri Pada siswa kelas IV SD N 10 Kuamang Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman? 

3.  Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Operasi Bilangan Bulat dengan 

Metode Inkuiri Pada Siswa Kelas IV SD N 10 Kuamang Kecamatan Panti 

Kabupaten Pasaman? 

 

C. Tujuan Penelitian  

             Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan umum 

penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar operasi bilangan 

bulat dengan metode inkuiri pada siswa kelas IV SD N 10 Kuamang Kecamatan 

Panti Kabupaten Pasaman? 
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 Adapun tujuan khusus penelitian ini untuk mendeskripsikan: 

1. Rencana Pembelajaran Operasi Bilangan Bulat dengan Metode inkuiri 

Pada Siswa kelas IV SD N 10 Kuamang Kecamatan Panti Kabupaten 

Pasaman.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Operasi Bilangan Bulat dengan Metode Inkuiri 

Pada Siswa Kelas IV SD N 10 Kuamang Kecamatan Panti Kabupaten 

Pasaman.  

3. Peningkatan Hasil Belajar Operasi Bilangan Bulat dengan metode Inkuiri 

Pada Siswa Kelas IV SD N 10 kuamang Kecamatan Panti Kabupaten 

Pasaman. 

D. Manfaat Hasil Penelitian  

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada semua pihak yang terkait, secara khusus manfaat penelitian ini 

yaitu :  

1. Bagi guru, Memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan dan 

keterampilan dalam merancang metode yang tepat dan menarik serta 

mempermudah proses pembelajaran metode inkuiri selanjutnya meningkatkan 

profesionalisme guru  

2. Kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai  bahan untuk supervisi terhadap 

guru-guru lain untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

3. Bagi peneliti, memberi gambaran yang jelas tentang efektivitas pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan metode inkuiri sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

 
A. Kajian Teori   

1.     Hasil Belajar Matematika  

Hasil belajar Matematika menurut paham konstruktivisme adalah 

proses dimana siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan 

matematika. Matematika sebagai salah satu bidang study yang diajarkan 

dalam dunia pendidikan juga sangat berperan dalam menunjang kemajuan 

ilmu pengetahuan dan pendidikan itu sendiri. Semakin maju ilmu 

pengetahuan, semakin banyak dibutuhkan matematika untuk 

membantunya. Sesuai yang dikatakan Kline dalam Suherman (2003: 17). 

Matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna 

karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk 

membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 

ekonomi dan alam. 

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep dalam 

belajar. Apabila sudah terjadi perubahan tingkah laku seseorang, maka 

seseorang itu telah bisa dikatakan berhasil dalam belajar. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Nana (2004 : 22) menyatakan bahwa ” hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya, dan hasil belajar juga merupakan tolak 

ukur yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar. Tingkah laku yang 

timbul, misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan 

7 
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baru, perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan, kesanggupan 

menghargai, perkembangan sikap sosial, emosional dan pertumbuhan 

jasmani.   

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan keterampilan, sikap, pengertian, dan pengetahuan 

melalui proses pembelajaran. Hasil belajar tersebut, dinyatakan dalam 

bentuk angka, huruf, dan kata-kata, demikian juga dengan hasil belajar 

Matematika di SD. Hasil belajar biasanya dinyatakan dengan skor yang 

diperoleh dari suatu tes hasil belajar yang diadakan setelah selesai 

mengikuti proses pembelajaran. 

2. Materi Bilangan Bulat 

 Dengan adanya materi Bilangan bulat maka dapat dilakukan dengan 

menggunakan Metode atau dengan menggunakan cara-cara sebagai berikut: 

1. Alat Peraga Manik-Manik 

Manik manik adalah alat peraga untuk pembelajaran proses perhitungan 

bilangan bulat dengan Metode menggunakan konsep himpunan. 

Spesifikasi alat peraga manik-manik. 

a. Alat peraga ini dapat digunakan untuk memberikan pemahaman 

tentang pengerjaan bilangan dengan menggunakan konsep himpunan 

.sesuai dengan konsep himpunan ,kita dapat “menggabungkan “atau 

“memisahkan”dua himpunan yang dalam hal ini anggotanya 

berbentuk manik-manik. 

b. Bentuknya dapat berupa bangun setengah lingkaran yang apabila sisi 

diameternya dihimpitkan atau digabungkan akan membentuk lingkaran 
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penuh.Bentuk alat ini juga dapat dimodifikasi ke dalam bentuk-bentuk 

lain sesuai dengan prinsip kerjanya. 

c. Alat ini biasanya terdiri atas dua tanda .Satu tanda untuk menandakan 

atau mewakili bilangan positif,sedangkan tanda yang lain menandakan 

atau mewakili bilangan negatif. 

1.  

d. Dalam alat ini, bilangan nol diperlihatkan oleh dua manik-mani 

dengan tanda berbeda yang dihimpitkan pada sisi diameternya, 

sehingga membentuk lingkaran penuh. 

e.  

         

Nol netral 

 

2. Prinsip Kerja /Aturan Penggunaan Manik-Manik 

Prinsip kerjanya sebagai berikut; Dalam konsep himpunan ”operasi 

gabung”atau “proses penggabungan “dapat diartikan sebagai penjumlahan dan 

“proses pemisahan”dapat dirtikan sebagai pengurangan. 

Kalau kita menggabungkan sejumlah manik-manik kedalam kelompok 

manik-manik lain, maka sama halnya dengan malakukan “penjumlahan”. 

 

Digabungkan 

 

  

+ 
 

   -  
_      
 

- 

+ 
  
+   

+   + 

  + 

 + 
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Deskrifsi : Berapa digabung dengan berapa ,hasilnya sama dengan atau 

Sebaliknya 

Kalau kita melakukan proses pemisahan sejumlah manik-manik keluar 

dari kelompok manik-manik,sama halnya dengan melakukan “pengurangan”. 

 

              

Dipisahkan ke luar 

 Deskrifsi: Semula ada berapa,diambil berapa? Hasil(sisa)berapa? 

3. Cara Menggunakan Alat Peraga Manik-Manik 

a. Penjumlahan 

Beberapa hal yang harus dijalankan dalam melakukan proses penjumlahan 

adalah: 

- Jika adan b kedua-duanya adalah bilangan positif atau bilangan 

negatif, maka gabungkan sejumlah manik-manik ke dalam 

kelompok manik-manik lain yang bertanda sama. 

- Jika a bilangan positif dan b  bilangan negatif atau sebaliknya, 

maka gabungkan sejumlah manik-manik yang mewakili bilangan 

positif kedalam kelompok manik-manik yang mewakili bilangan 

negatif. Selanjutnya lakukan proses pemetaan (penghimpitan) di 

antara dua kelompok tersebut agar ada yang menjadi lingkaran 

penuh.Tujuannya adalah mencari sebanyak-banyaknya kelompok 

manik-manik yang bernilai nol. 

 

  _ 

  _ 

  _  
  

_ 
   _ 

 



11 

 

 

 

 

b. Peragaan  

             a. (-3) + (-5) =.... 

-  Tempatkan 3 buah manik-manik yang bertanda negatif ke dalam papan     

peragaan, hal ini untuk menunjukkan bilangan yang pertama yaitu nagatif 

3. 

 

 

-  Gabungkan atau tambahkan ke dalam papan peragaan tersebut 5 buah 

manik-manik yang juga bertanda negatif. Hal ini menunjukkan bilangan 

yang kedua dari operasi tersebut yaitu negatif 5. 

 

-  Setelah melalui proses penggabungan ke dalam papan peragaan, 

sekarang terlihat ada 8 buah manik-manik bertanda negatif .Peragaan ini 

menun jukkan kepada siswa bahwa (-3)+(-5)= -8. 

 

 

b. 3+ (-5)=....... 

-  Tempatkan 3 buah manik-manik yang bertanda positif ke dalam papan 

peragaan. hal ini menunjukkan bilangan pertama yaitu positip 3. 

 _  _  _ 

_ 

_ 

_ 

_ _ 

_ _ 

_ 

_ 
_ 

 _ 

_ 

_ 

_ 

_ 

_ 
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- Gabungkan ke dalam papan 

peragaan tersebut manik-manik 

bertanda negatif sebanyak 5 

buah,yang menunjukkan bilangan 

kedua yaitu negatif 5 

-  Lakukan pemetaan antara manik-manik yang bertanda positif dan 

yang bertanda nagatif .tujuannya adalah untu mencari bilangan 

yang bersifat netral.selanjutnya manik-manik yang bersifat 

netral ini dapat 

dikeluarkan dari papan 

peragaan. 

- Dari hasi pemetaan 

terlihat adanya 3 buah 

lingkaran penuh yang bersifat netral dan setelah dikeluarkan 

bersisa 2 buah manik-manik .peragaan inimenunjukkan bahwa 

3+(-5)= (-2)’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

            

                   Netral 

                   Netral 

                  Netral 

 

_ _ 

+  

+ 

 + 

+ _ 

 _ 

 _ 

_ 

_ 

_ 

_ 

_ + 

+ 

+ _ 

 
+   
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c. Pengurangan 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan pengurangan 

`adalah: 

- Jika a  dan  b merupakan bilangan positif dan a  lebih besar dari  b 

maka pisahkan secara langsung sejumlah b manik-manik keluar 

dari kelompok manik-manik yang berjumlah a. 

- Jika a dan b merupakan bilangan positif dan a lebih kecil dari b 

,maka sebelummemisahkan sejumlah b manik-manik yang 

bilangannya lebih besar  dari a ,terlebih dahulu gabungkan 

sejumlah manik-manik yang bersifat netral kedalam himpunan 

manik-manik a dan banyaknya tergantung pada seberapa 

kurangnya manik-manik yang akan di ambil. 

- Jika a bilangan positif dan b bilangan negatif ,maka sebelum 

memisahkan sejumlah b manik-manik yang bernilai negatif 

,terlebih dahulu harus menggabungkan sejumlah manik-manik 

yang bersifat netral dan banyaknya tergantung pada besarnya 

bilangan b. 

- Jika a bilangan negatif dan b bilangan positif ,maka sebelum 

melakukan proses pemisahan sejumlah b manik-manik yang 

bernilai positif dari kumpulan manik-manik yang bernilai negatif 

,terlebih dahulu menambahkan sejumlah manik-manik yang 

bersifat netral kedalam kumpulan yang banyaknya tergantung pada 

besarnya bilangan b. 
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- Jika a dan b merupakan bilangan negatif dan a lebih besar dari b 

,maka sebelum melakukan proses pemisahan sejumlah b manik-

manik yang bilangannya lebih kecil dari a,terlebih dahulu harus 

dilakukan proses penggabungan sejumlah manik-manik yang 

bersifat netral kedalam kumpulan manik-manik a,dan banyaknya 

tergantung pada seberapa kurangnya manik-manik yang akan 

dipisahkan . 

- Jika a dan b merupakan bilangan negatif dan a lebih kecil dari b 

maka pisahkan secara lan gsung sejumlah b manik-manik keluar 

dari kelompok manik-manik yang berjumlah a. 

d. Peragaan. 

a. 5-3=..... 

-  Tempatkan 5 buah manik-manik yang bertanda pasitif ke dalam 

papan peragaan .Hal ini untuk menunjukkan bilangan pertama dari 

operasi tersebut ,yaitu positif 5. 

 

 

- Ambil atau pisahkan 3 buah manik-manik keluar dari papan 

peragaan. 

 

 

 +   + 
 + 

 +  + 

  + 

 +  + + 

+ 



15 

 

 

 

 

  Dipisahkan keluar 

- Setelah melalui proses pemisahan secara langsung dari papan 

peragaan, sekarang terlihat sisa manik-manik yang berjumlah 2 

(bernilai positif) peragaan in bahwa 5 – 3 = 2 

 

 

b.3 – 5 =.... 

- Tempatkanlah 3 buah manik-manik yang bertanda positif kedalam 

papan peragaan .Hal ini untuk menunjukkan bilangan pertama dari 

operasi tersebut yaitu positif 3. 

 

 

- Karena operasi hitungnya pengurangan ,yaitu oleh bilangan positif 

5 ,maka seharusnya kita mengambil dari dalam papan peragaan 

tersebut manik-manik yang bertanda positif sebanyak 5 buah 

.namun untuk sementara pengambilan tidak dapat dilakukan. 

    

 

            Mengapa ?  

 

                      Akan diambil sebanyak 5 buah tetapi hanya ada 3 buah 

 

+   + 

+  + 
 

+   

+  

 
+  

 
+  

 
+  
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- Agar pengambilan dapat dilakukan maka kita perlu menambahkan 

2 buah manik-manik positif dan 2 buah manik-manik negatif yang 

letaknya dihimpitkan kedalam papan peragaan. 

                              

                              Netral 

                               Netral 

 

- Setelah melalui proses tersebut ,dalam papan peragaan terlihat 

adanya 5 buah manik-manik yang bertanda positif dan 2 buah 

manik-manik yang bertanda negatif .selanjutnya ,kita dapat 

mengambil 5 buah manik-manik yang bertanda positif keluar dari 

papan peragaan. 

                        

 

 

                     Diambil/dipisahkan 

- Dari hasil pengambilan tersebut ,di dalam papan peragaan sekarang 

terdapat sisa 2 buah manik-manik yang bertanda negatif .Hal ini 

menunjukkan bahwa 3-5=(-2) 

 

c.  3-(-5)=..... 

+  

+  

+  

+  

+  

 

_
 

+   
 

_
 

+   

 
+  

 
+  

 
+  

 
+  

 
+  

 

 

_
 

+   
 

_
 

+   

 

_
 

+   

 

_
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- Tempatkan 3 buah manik-manik yang bertanda positif kedalam 

papan peragaan .hal ini menunjukkan bilangan pertama operasi 

tersebut yaitu positif 3. 

 

 

- Karena operasi hitungnya tentang pengurangan ,yaitu oleh bilangan 

negatif 5,maka seharusnya kita mengambil dari papan peragaan 

manik-manik yang bertanda negatif sebanyak 5 buah.Namun 

pengambilan tidak dapat dilakukan karena manik-manik yang 

bertanda negatif belum ada. 

 

 

 
+  

 
+  

 
+  

 

 

- Agar pengambilan dapat dilakukan ,maka kita perlu menambah 5 

buah manik-manik negatif dan 5 buah manik-manik positif yang 

letanknya dihimpitkan kedalam papan peragaan. 

 

 

 
+  

 
+  

 
+  

 

Sejumlah manik-

manik yang bertanda 

negatif belum ada 

+ 

 + 

 + 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

_ _ 

_ 

_ 
_ 



18 

 

 

 

 

- Setelah melalui proses tersebut ,dalam papan peragaan terlihat ada 

8 buah manik-manik yang bertanda positif dan 5 buah manik-

manik yang bertanda negatif .Selanjutnya ,kita dapat mengambil 5 

buah manik-manik yang bertanda negatif tersebut keluar dari papan 

peragaan . 

 

 

 

 

 

 

 

- Dari hasil pengambilan  di dalam papan peragaan sekarang terlihat 

ada 8   buah manik-manik yang bertanda positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa 3 - (-5)=8  .                   

 

 

 

(-3)-(-5)=....... 

- Tempatkan 3 buah manik-manik yang bertanda negatif ke dalam 

papan peragaan .Hal ini menunjukkan bilangan yang pertama dari 

operasi tersebut adalah -3. 

 

                                   

 

 

 

                                    diambil                                                            

 + 

 + 

 + 

 + 

 + 

 + 

 + 

 + 

_ 
 

 _ 
 

 _ 

 
 _ 

 

 _ 

 _ 
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 + 

 + 

 + 

 + 

 + 

 + 

 + 
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- Karena operasinya tentang pengurangan ,yaitu bilangan  -5 ,maka 

seharusnya kita ambil dari papan peragaan tersebut manik-manik 

yang bertanda negatif 5 buah.Namun ,untuk sementara 

pengambilan tidak dapat dilakukan. 

 

 

 

 

Akan 

Akan diambil sebanyak 5 buah , namun hanya ada 3 buah. 

 

- Agar pengambilan dapat dilakukan ,maka kita perlu menambahkan 

2 buah manik-manik negatif dan 2 buah manik-manik yang 

bertanda positif yang letaknya dihimpitkan ke dalam papan 

peragaan tersebut. 

 

 

Setelah melalui proses tersebut ,dalam papan peragaan terlihat ada 5 buah 

manik-manik yang bertanda negatif .Selanjutnya ,kita dapat mengambil 5 buah 

manik-manik yang bertanda negatif keluar dari papan peragaan. 

 

   -   -  - 

 -  -   - 

 - 
  - 

 - 

  - 

- 

 + 

 + 
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e. Diambil /dipisahkan  

 

Dari hasil pengambilan tersebut ,di dalam papan pergaan sekarang  terdapat 

sisa 2 buah manik-manik yang bertanda positif .hal ini menunjukkan  bahwa (-3)-

(-5)= 2 

 

  

 

3.  Metode Inkuiri dalam Pembelajaran Matematika di SD 

a. Hakekat Metode Inkuiri  

Metode inkuiri merupakan metode pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Melalui metode inkuri siswa 

dilatih untuk memecahkan masalah-masalah yang berhubungan dengan 

kehidupam sehari-hari. Hal ini dipertegas oleh Nana (1995:94) yang 

menyatakan :  

Metode inkuiri adalah metode mengajar yang berusaha meletakkan 

dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah, metode ini 

menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan 

kekreatifan dalam pemecahan masalah. Siswa betul-betul 

ditempatkan sebagai subjek yang belajar, peranan guru dalam 

 

- 
- 

- 
- 

- 
+ 

+ 

+ + 
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metode inkuiri adalah membimbing belajar siswa dan fasilitator 

belajar. 

 

Salah satu metode pembelajaran yang berorientasi pada student 

centre adalah metode inkuiri. Selanjutnya Wina (2008:196) menyatakan, 

”Metode inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang  

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analistis untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.” 

Dari pendapat kedua ahli dapat disimpulkan bahwa metode inkuiri 

merupakan suatu metode dimana didalam pembelajaran guru 

mengkondisikan dan membiarkan siswa menemukan sendiri informasi dan 

pengetahuan, bukan diberikan oleh guru.  

Metode inkuri memiliki tujuan untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran dan melatih siswa mengeksplorasi 

atau memanfaatkan lingkungan sebagai sumber informasi yang tidak 

pernah tuntas untuk digali. (Moedjiono, 1993:83). Selain memiliki tujuan, 

metode inkuiri juga memiliki keunggulan.  

Selanjutnya  Hamalik (2004:220) menyatakan bahwa ”Metode 

Inkuiri adalah metode pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana 

siswa inkuiri mencari jawaban-jawaban terhadap isi pertanyaan melalui 

suatu prosedur yang digariskan secara jelas dan struktural kelompok.” 

Sedangkan menurut Gulo (2002:84-85) metode inkuiri adalah 

”Suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan seluruh kemampuan 

siswa secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 

kritis, logis, analistis, sehingga siswa dapat merumuskan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri.” 
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  Seterusnya Wina (2008:196) menyatakan: ”Metode inkuiri adalah 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir 

secara kritis dan analistis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 

dari suatu masalah yang dipertanyakan.” 

Dari pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

metode inkuiri merupakan suatu metode dimana di dalam pembelajaran 

guru mengkondisikan dan membiarkan siswa menemukan sendiri 

informasi, bukan diberikan oleh guru. 

b. Syarat-syarat Penggunaan Metode Inkuiri  

Agar hasil belajar Matematika dengan penerapan metode inkuiri dapat 

tercapai dengan baik, maka pelaksanannya harus memenuhi beberapa syarat. 

Seperti yang dikemukakan oleh Nana (1995:154) bahwa metode inkuiri 

memiliki beberapa syarat sebagai berikut:  

1) Guru harus terampil memilih permasalahan yang relevan untuk diajukan 

kepada kelas (permasalahan berasal dari bahan pelajaran yang menantang 

siswa) dan sesuai dengan daya nalar siswa, 2) Guru harus terampil 

menumbuhkan motivasi belajar siswa dan menciptakan situasi belajar yang 

menyenangkan, 3) Adanya fasilitas dan sumber yang cukup, 4) Partisipasi  

setiap siswa dalam kegiatan belajar, 5) Guru tidak banyak ikut campur 

tangan dan intervensi terhadap kegiatan siswa.   

 

Selanjutnya Wina (2008:197–198) menyatakan bahwa:  

Pembelajaran dengan metode inkuiri akan efektif apabila: 1) Guru 

mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri jawaban  dari suatu 

permasalahan yang ingin dipecahkan, 2) Bahan pelajaran yang akan 

diajarkan bukanlah fakta atau konsep yang sudah jadi, akan tetapi sebuah 

kesimpulan yang perlu pembuktian, 3) Proses pembelajaran berangkat dari 

rasa ingin tahu siswa dari suatu permasalahan, 4) Guru akan mengajar 

pada sekelompok siswa yang rata-rata memiliki kemauan dan kemampuan 

berpikir. Metode inkuiri akan kurang berhasil diterapkan kepada siswa 

yang kurang memiliki kemampuan untuk berpikir, 5) Jumlah siswa tidak 

terlalu banyak sehingga bisa dikendalikan oleh guru, 6) Memiliki waktu 

yang cukup untuk menerapkan metode yang berpusat pada siswa.  
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Agar pembelajaran dengan penerapan metode inkuiri berjalan efektif 

dan mencapai tujuan pembelajaran guru harus memperlihatkan syarat-syarat 

metode inkuiri. Guru dalam penerapan metode inkuiri tidak lagi berperan 

sebagai pemberi informasi tetapi berperan sebagai motivator, fasilitator dan 

pengarah 

c.  Tujuan Metode Inkuiri  

Menurut Moedjiono (1993:83) metode inkuiri digunakan dalam 

pembelajaran bertujuan untuk:  

1).  Meningkatkan   keterlibatan   siswa   secara   aktif  dalam   

memperoleh dan memproses perolehan belajar, 2).  Mengarahkan  siswa  

sebagai   pelajar   seumur  hidup, 3).  Mengurangi  ketergantungan 

kepada guru sebagai satu-satunya  sumber  informasi  yang  diperlukan  

oleh siswa, 4).  Melatih siswa mengekplorasi atau memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber informasi yang tidak akan pernah tuntas 

untuk digali.  

 

Sedangkan Gulo (2002:101) menyatakan tujuan penggunaan Metode 

Inkuiri adalah:1). Melatih keterampilan siswa memproses secara ilmiah, 

mengumpulkan,  mengorganisasikan  data, merumuskan dan  menguji  

hipotesis,  serta   mengambil   kesimpulan,  2). Mengembangkan daya kreatif 

siswa, 3). Melatih siswa belajar secara mandiri, 4). Melatih siswa memahami 

hal-hal yang mendua.  

Selanjutnya Wina (2008:197) menyatakan ”tujuan utama penerapan 

inkuiri dalam pembelajaran adalah untuk mengembangkan kemampuan 

berfikir secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan kemampuan 

intelektual sebagai bagian dari proses mental.” 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penerapan inkuiri dalam pembelajaran 

sesuai dengan tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yaitu agar siswa 



24 

 

 

 

 

aktif dalam pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kompetensi yang 

ada dalam diri siswa dan merasakan arti pentingnya belajar. 

d.  Keunggulan  Metode Inkuiri  

Setiap metode pembelajaran mempunyai keunggulan begitu juga 

dengan metode inkuiri. Menurut Wina (2008:208) keunggulan metode inkuiri 

adalah sebagai berikut:  

1).Metode Inkuiri merupakan metode yang menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbang, 

sehingga pembelajaran dengan metode inkuiri dianggap lebih 

bermakna, 2) Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 

sesuai dengan gaya belajar mereka, 3) Merupakan metode yang sesuai 

dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 

pengalaman, 4) Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 

kemampuan diatas. 

           

           Selanjutnya Roestiyah N.K (2001:76-77) mengemukakan bahwa 

keunggulan metode inkuiri sebagai berikut: 

1). Dapat membentuk dan mengembangkan ”sel-consep” pada diri 

siswa, sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide 

yang lebih baik, 2). Membantu dalam menggunakan ingatan dan 

transfer pada situasi proses belajar yang baru, 3) Mendorong siswa 

untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap objektif, 

jujur, dan terbuka, 4).  Mendorong siswa untuk berfikir intuitif dan 

merumuskan hipotesanya sendiri, 5). Memberi kepuasan yang bersifat 

intrinsik, 6). Situasi proses belajar menjadi lebih meransang, 7). Dapat 

mengembangkan bakat atau kecakapan individu, dll 

 

        Dengan demikian peneliti berkesimpulan bahwa metode inkuiri: 1). 

Dapat menyediakan situasi yang meransang keaktifan siswa dalam belajar, 

yang mana setiap siswa dalam kelompoknya msing-masing ikut berperan 

serta dalam menemukan jawaban atas permasalahan yang diberikan oleh 

guru. 2). Metode inkuiri merupakan salah satu cara dalam upaya 

meningkatkan daya ingat siswa karena dalam hal ini siswa melakukan 
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sebagian proses yang dilakukan para ahli dan dengan adanya kegiatan 

tersebut siswa akan lebih paham dan mudah untuk menerima pelajaran yang 

diberikan oleh guru. 3). Metode inkuiri memberikan peluang lebih banyak 

bagi siswa untuk membuktikan hal-hal yang belum diketahui siswa 

sepenuhnya di sekolah tanpa harus dibimbing oleh guru.  

e. Langkah-langkah Metode Inkuiri  

 Langkah- langkah pembelajaran menggunakan metode inkuiri 

menurut Wina (2007:201) menjelaskan langkah-langkah pembelajaran 

metode inkuiri adalah sebagai berikut: 1).Tahap orientasi, 2).Tahap 

merumuskan masalah, 3). Tahap merumuskan hipotesis, 4). Tahap 

mengumpulkan data, 5). Tahap merumuskan simpulan. 

Dengan demikian peneliti berkesimpulan langkah-langkah 

pembelajaran menggunakan metode inkuiri adalah sebagi berikut: Siswa di 

kelompokan dalam tiap kelompok terdiri dari 5 siswa, Guru mengajukan 

permasalahan dalam bentuk pertanyaan, yang terlalu umum, dan untuk 

menjawab pertanyaan /membuktikan benar tidaknya siswa diberikan 

kesempatan untuk mengumpulkan berbagai keterangan sesuai dengan 

masalah yang dikaji, kemudian ditarik kesimpulan (penulis memakai 

langkah-langkah dari Wina).  
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f. Pembelajaran Matematika Dengan Metoda Inkuiri. 

Pembelajaran Matematika dengan Metode Inkuiri peneliti 

menggunakan langkah-langkah Wina sebagai berikut : 

1). Tahap orientasi 

Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan kegiatan awal yaitu 

berdo’a, absensi, dan appersepsi. Pada tahap ini tujuan pembelajaran 

disampaikan yang bertujuan agar siswa memahami apa yang menjadi inti dari 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Adapun tujuan pembelajaran pada 

pertemuan 1 ini adalah melalui tanya jawab siswa dapat menjelaskan jenis-

jenis bilangan, melalui percobaan siswa dapat menjumlahkan bilangan bulat 

positif dan negatif dengan benar.  

2). Tahap merumuskan masalah 

          Dari kegiatan awal dilanjutkan pada kegiatan inti yang terbagi menjadi 

empat tahap, yaitu tahap merumuskan masalah, tahap merumuskan hipotesis, 

tahap mengumpulkan data, dan tahap merumuskan kesimpulan. Pada tahap 

merumuskan masalah guru mengajak siswa untuk mendiskusikan kejadian 

sehari-hari yang berkaitan dengan jenis bilangan bulat. 

3). Tahap merumuskan hipotesis 

           Tahap merumuskan hipotesis ini guru meminta jawaban dari siswa 

berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan oleh guru. Selanjutnya guru 

mengatakan ”untuk membuktikan kebenaran jawaban yang kalian kemukakan 

tadi, kita akan melakukan beberapa percobaan”.  

4). Tahap mengumpulkan data untuk menguji hipotesis 
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  Mengumpulkan data untuk menguji hipotesis akan dilakukan percobaan, 

siswa bekerja di dalam kelompok. Setelah pembagian kelompok selesai dan 

siswa sudah berada di kelompoknya siap untuk melakukan percobaan, guru 

membagikan alat dan bahan  manik-manik. Siswa dipandu dengan LKS yang 

berisi langkah-langkah kerja dan pertanyaan yang harus dijawab siswa tentang 

percobaan yang dilakukan selanjutnya didiskusikan siswa bersama anggota 

kelompoknya berdasarkan apa yang ditemui dari percobaan tersebut. Selesai 

berdiskusi kemudian salah satu kelompok menyajikan hasil diskusinya ke 

depan kelas, dan kelompok lainnya menanggapi hasil dari laporan kelompok 

yang menyajikan. 

5). Tahap merumuskan kesimpulan 

          Setelah masing-masing kelompok menyajikan hasil diskusi dari 

percobaan yang dilakukan, maka tiap-tiap kelompok merumuskan kesimpulan 

tentang jenis bilangan bulat dan penjumlahan. Setelah kesimpulan selesai, 

guru mengajak seluruh siswa mencek kebenaran jawaban sementara yang 

dibuat siswa pada kartu jawaban yang mereka pajangkan di papan tulis ketika 

rumusan masalah diajukan guru pada awal pembelajaran. Selanjutnya guru 

memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah.   

 

B. Kerangka Teori 

Metode pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu usaha yang dilakukan 

guru untuk mengembangkan keaktifan pembelajaran. Dalam penggunaan metode 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap aktivitas siswa dan hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran Matematika adalah metode inkuiri. 
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Metode inkuiri merupakan salah satu metode yang dapat meransang 

kemampuan berpikir siswa melalui kegiatan menemukan. Dalam pembelajaran 

siswa diberi kesempatan mengamati, mencobakan, menemukan, membuktikan 

hingga menarik kesimpulan dari hasil temuannya.  

Metode inkuiri merupakan metode pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai subjek belajar. Melalui metode inkuiri siswa dilatih untuk memecahkan 

masalah-masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa aktif 

dalam pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kompetensi yang ada dalam 

diri siswa dan merasakan arti pentingnya belajar. Hal ini membuat pembelajaran 

Matematika akan bermakna dan hasil belajar siswa meningkat. 

Pembelajaran Matematika dengan metode inkuiri dalam penelitian ini 

menggunakan langkah-langkah menurut wina, sebagai berikut: 

1) Tahap orientasi 

2) Tahap merumuskan masalah 

3) Tahap merumuskan hipotesis 

4) Tahap mengumpulkan data untuk menguji kebenaran hipotesis 

5) Tahap merumuskan kesimpulan 

 Untuk lebih jelasnya digambarkan seperti bagan di bawah ini : 
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                                             Bagan 1.                    

                                    KERANGKA TEORI 

 

 

 

Hasil Belajar Operasi Bilangan Bulat di Kelas IV SD N 10 

Kuamang Rendah 

 

 

 

 

 

                                            

 

Pembelajaran Operasi Bilangan Bulat Dengan Metode Inkuiri dengan 

Langkah-langkah Sebagai berikut:  

1. Tahap orientasi 

2. Tahap merumuskan masalah 

3. Tahap merumuskan hipotesis 

4. Tahap mengumpulkan data untuk menguji kebenaran hipotesis 

5. Tahap merumuskan kesimpulan  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi selama penelitian ini 

berlangsung dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Perencanaan  pembelajaran dengan menerapkan metode inkuiri dalam 

pembelajaran Matematika, hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD 

Negeri 10 Kuamang, Kecamatan Panti, Kabupaten Pasaman  meningkat. 

Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang ada. Dengan semakin baik nya pencapaian bentuk 

perencanaan pembelajaran yang dibuat peneliti dalam setiap pertemuan 

membuat  hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri 10 

Kuamang, Kecamatan Panti, Kabupaten Pasaman  meningkat. 

2. Pelaksanaan pembelajaran operasi bilangan bulat dengan menggunakan 

metode inkuiri dapat membuat siswa bergairah belajar, bersemangat dan 

siswa bergembira mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Pembelajaran 

operasi bilangan bulat semakin menyenangkan bagi siswa dengan 

menggunkan metode inkuiri. 

3. Hasil belajar operasi bilangan bulat dengan metode inkuiri dapat 

meningkatkan hasil belajar operasi bilangan bulat pada siswa. Hal ini 

dapat dilihat berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada penelitian ini, 

skor rata-rata hasil observasi pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan 

metode inkuiri siklus I adalah 65% termasuk pada kriteria kurang. Pada 
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siklus II skor rata-rata hasil observasi pembelajaran dengan penerapan 

metode inkuiri adalah 95% termasuk ke dalam kriteria sangat baik. 

B. Saran 
  

Berdasarkan hasil dan temuan penelitian dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar operasi bilangan bulat  dengan penerapan metode inkuiri pada 

siswa kelas IV SD Negeri 10 Kuamang maka dikemukakan saran sebagai 

berikut: 

1. Disarankan kepada guru agar dapat menerapkan metode inkuiri dalam 

pembelajaran Matematika. Di samping itu  membuat perencanaan 

pembelajaran yang jelas dan rinci sesuai dengan komponen-komponen 

perencanaan pembelajaran yang baik. Hal ini dimaksudkan agar 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efesien. Dalam 

merancang pembelajaran disarankan mempertimbangkan kurikulum, 

kebutuhan dan minat siswa. 

2. Disarankan kepada kepala sekolah hendaknya memotivasi dan membina 

serta mensupervisi guru-guru untuk menerapkan metode inkuiri dalam 

pembelajaran di sekolah, dan membantu proses pelaksanaannya secara 

kontinyu. Di samping itu disarankan juga agar sekolah dapat menyediakan 

segala bentuk fasilitas serta sarana dan prasarana yang dapat digunakan 

oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan penerapan 

metode inkuiri. 

3. Para pembaca, menambah wawasan terhadap penggunaan metode inkuiri 

dalam pembelajaran matematika, karena metode inkuiri dapat dirasakan 

meningkatnya hasil belajar siswa. 


